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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pajak Daerah dan Retribusi Daerah 

terhadap Kemandirian Keuangan Daerah dengan studi kasus empiris di Kabupaten XYZ 

periode tahun 2009 – 2018. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah 

laporan realisasi anggaran Kabupaten XYZ periode tahun 2009-2018, dimana dalam 

laporan tersebut terbagi menjadi 3 kuartalan, sehingga secara total, sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 sampel. Data yang digunakan adalah data 

sekunder berupa laporan realisasi anggaran Kabupaten XYZ, sedangkan analisis data 

menggunakan model regresi linear berganda. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan 

bahwa variabel Pajak Daerah dan variabel Retribusi Daerah baik secara parsial 

maupun simultan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Kemandirian Keuangan 

Daerah di Kabupaten XYZ. 

Kata Kunci : Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Kemandirian Keuangan Daerah 

1. PENDAHULUAN 

Di era otonomi ini, setiap daerah diharapkan mampu menjadi daerah yang mandiri dalam 

pengelolaan kewenangannya yang ditandai dengan meningkatnya kapasitas fiskal atau PAD suatu 

daerah. Sebagai mana tujuan awal diberlakukannya otonomi daerah adalah untuk meningkatkan 

kapasitas Fiskal atau PAD suatu daerah. Sementara itu untuk daerah yang mungkin masih 

kekurangan maka pemerintah pusat memberikan bantuan berupa dana perimbangan. Namun tetap 

saja setiap daerah diharapkan mampu menjadi daerah yang mandiri. Telah banyak penelitian 

terdahulu yang membahas ilmu menajemen maupun ilmu akuntansi sayang secara spesifik mengkaji 

akuntansi corporate (D. Desmon & Hairudin, 2020; Hairudin et al., 2020; Khoiriah et al., 2024; 

Oktaria et al., 2024), akuntansi publik (Khoirina & Rahmiati, 2023; Saputra et al., 2024a; Yapan et 

al., 2024; Yulistina et al., 2023), akuntansi keuangan (Alie et al., 2022; Alie & Anwar, 2021; Anwar 

et al., 2024; Anwar & Juryani, 2023; Anwar & Kumalasari, 2023; A. S. Desmon et al., 2022; 

Ekatama et al., 2022; Herlambang et al., 2023; Livia et al., 2024; Malagano et al., 2023; Muhsin & 

Khoirina, 2021; Novalita & Bakti, 2022; Novalita & Rahmiati, 2021; Novalita & Sari, 2022; 

Saputra et al., 2024b; Sari et al., 2022; Sari, Silvia, & Putri, 2023; Sari, Silvia, & Salma, 2023; Sari 

& Silvia, 2023; Silvia et al., 2022; Syahidin et al., 2024; Yusda et al., 2022), manajemen keuangan 

(Anwar et al., 2022; Febriani, 2023; Hairudin, Bakti, et al., 2020a, 2020b; Hairudin et al., 2020, 

2020, 2021, 2022; Hairudin & Desmon, 2020a, 2020b; Muhadi et al., 2023; Rachmadi, Hairudin, 

& Hasbullah, 2020), manajemen pemasaran (Bakti, 2020; Bakti et al., 2022, 2023; Bakti & 

Setiawan, 2021; Hairudin & Hasbullah, 2023; Meidasari et al., 2023; Oktaria, 2024; Oktaria, 

Hairudin, et al., 2023; Oktaria, Yuniarthe, et al., 2023; Wahyudi et al., 2023), maupun sumber daya 

manusia (Bakti & Hairudin, 2020; Hairudin & Oktaria, 2022; Hairudin & Wenda, 2023; Hasbullah 

et al., 2023; Oktaria et al., 2022; Oktaria & Hairudin, 2023; Putri & Loliyani, 2024; Rachmadi, 

Hairudin, & Jayasinga, 2020). Penelitian dalam bidang manajemen ini bertujuan untuk memberikan 

pemahaman yang lebih dalam dan solusi yang terkait dalam pengelolaan organisasi. 

Kemandirian Keuangan Daerah merupakan bagian dari administrasi keuangan daerah. Bidang 

keuangan ini merupakan tanggung jawab dari terselenggaranya otonomi daerah, keuangan ini 

adalah merupakan salah satu bidang yang paling mendasar dalam penyelenggaraan otonomi daerah 

mailto:dematria.pringgabayu@poljan.ac.id


Journal of Accounting Taxing and Auditing (JATA) 

E-ISSN:  

Vol. 1, No. 2, Agustus 2020  2 

 

 

Pengaruh Pajak Daerah dan Retribusi Daerah terhadap Kemandirian Keuangan Daerah  

(Lia Juhriah Lukitawati) 

karena keuangan sebagai indikator yang digunakan untuk mengukur tingkat kemampuan daerah 

dalam melaksanakan otonominya. Adapaun salah satu yang menjadi sumber keuangan tersebut 

adalah pendapatan asli daerah. Selain pendapatan asli daerah bagian sumber keuangan lain yaitu 

dana perimbangan. Dana perimbangan diberikan pemerintah pusat kepada pemerintah daerah 

berdasarkan besar kecilnya pendapatan asli daerah nya. Kemandirian daerah yang merupakan bagian 

dari penerapan otonomi daerah dapat dilihat dari kemampuan sumber daya keuangan daearah tersebut 

dalam membiayai pembangunan daerah. Kemandirian keuangan daerah menunjukan kemampuan 

daerah tersebut dalam membiayai kegiatan pemerintahan, pembangunan serta layanan kepada 

masyarakat yang tentunya telah membayar pajak dan retribusi daerah sebagai sumber yang 

diperlukan daerah. Kemandirian keuangan daerah dapat diukur dengan rasio perbandingan 

pendapatan asli daerah dan dana perimbangan yang di berikan oleh pemerintah. 

Pajak daerah dan retribusi daerah merupakan faktor yang sangat penting untuk menyelenggarakan 

pemerintahan daerah, pembangunan daerah serta penetapkan otonomi daerah yang luas, nyata dan 

bertanggung jawab. Peran dari pajak daerah dan retribusi daerah adalah sebagai sumber penghasilan 

bagi daerah, sehingga setiap potensi yang dapat menghasilkan bagi daerah harus dapat di gali 

semaksimal mungkin dan di kelola dengan sebaik-baiknya. Yang tentunya tidak keluar dari koridor 

peraturan perundang-undangan yang berlaku. Kabupaten XYZ merupakan daerah yang terletak di 

selatan provinsi Jawa Barat. Dalam pelaksanaan pemerintahannya, Kabupaten XYZ memiliki cukup 

banyak sumber daya yang dapat di jadikan sumber pendapatan bagi daerah nya. Banyak nya tempat 

wisata di kabupaten XYZ di iringi dengan bermunculannya Hotel-hotel tempat menginap dan juga 

restoran-restoran untuk tepat makan para wisatawan baik wisatawan dalam negri maupun wisatawan 

luar negri, hal ini tentunya dapat menjadi pemasukan yang bagus untuk pendapatan asli daerah 

kabupaten XYZ dari sektor pajak. Selain itu, dengan luasnya lahan pertanian di kabupaten XYZ dan 

selama ini menjadi komoditas pemasukan bagi daerah tentunya dapat dimaksimalkan sehingga dapat 

menambah retribusi yang masuk kepada pemerintah kabupaten XYZ. 

Dengan banyaknya potensi yang terdapat di daerah Kabupaten XYZ di harapkan pemerintah 

daerah Kabupaten XYZ dapat menjadi pemerintah yang mandiri dalam bidang keuangan nya, 

akan tetapi dalam periode sepuluh tahun terakhir ada ketimpangan yang signifikan antara pendapatan 

asli daerah (PAD) kabupaten XYZ dengan dana perimbangan yang di berikan oleh pemerintah pusat. 

Hal ini tentunya dapat disebabkan oleh kurang maksimalnya pendapatan asli daerah dari sektor pajak 

daerah dan retribusi daerah. 

Tabel 1. Laporan Realisasi Anggaran 

Kabupaten XYZ 2009-2018 (Dalam Rupiah) 

Tahun Pendapatan Asli 

Daerah 

Dana Perimbangan 

+ Pendapatan lain- lain yang sah 

% 

2009 102,702,673,665.00 1,244,187,194,029.00 8% 

2010 108,914,763,969.00 1,283,191,311,728.00 8% 

2011 122,418,643,665.00 1,396,358,911,358.00 9% 

2012 184,269,764,772.00 1,711,023,692,766.00 11% 

2013 240,631,630,078.00 1,897,530,861,271.00 13% 

2014 373,261,713,306.00 2,043,601,220,447.00 18% 

2015 419,201,758,615.11 2,537,112,885,167.00 17% 

2016 385,312,223,031.89 2,470,089,016,840.00 16% 

2017 692,255,365,083.00 2,659,109,312,991.00 26% 

2018 421,296,818,140.00 2,625,652,140,243.00 16% 

Sumber: Laporan Realisasi Anggaran Kabupaten XYZ (2009-2018) (diolah) 

Dari tabel di atas dapat dilihat jika perbandingan antara pendapatan asli daerah kabupaten XYZ 

dengan pendapatan transfer yang diberikan oleh pemerintah pusat berada diangka 8-26% dalam kurun 
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waktu 2009-2018, akan tetapi terlihat bahwa dari tahun 2009 sampai dengan 2016, rasio kemandirian 

keuangan daerah masih berada di bawah 20% sehingga masih termasuk dalam kategori kurang 

mandiri (Halim, 2007). Hal ini berarti pemerintah daerah kabupaten XYZ masih berada dalam upaya 

untuk menjadi daerah yang mandiri dalam segi keuangan nya, meski masih bergantung pada dana 

transfer atau dana perimbangan yang di berikan oleh pemerintah pusat. Akan tetapi dari sisi 

pendapatan asli daerah kabupaten XYZ menunjukan peningkatan yang mana dapat disimpulkan 

bahwa pemerintah daerah kabupaten XYZ terus berupaya untuk menjadi daerah yang mandiri. Pada 

tahun 2017 kabupaten XYZ mampu meningkatkan persentase perbandingan pendapatan asli daerah 

dan pendapatan transfer ke angka 26%, hal ini merupakan pencapaian yang luar biasa bagi 

pemerintah daerah yang berupaya mewujudkan kemandirian keuangan daerah. 

Akan tetapi jika kita lihat dari segi pendapatan asli daerah, terlihat bahwa Kabupaten XYZ 

mengalami angka yang fluktuatif yaitu terjadi peningkatan dari tahun 2009 sampai dengan tahun 

2015, namun mengalami penurunan pada tahun 2016 dan bahkan pada tahun 2018 mengalami 

penurunan hingga lebih dari Rp. 200 miliar rupiah dibandingkan tahun sebelumnya. Sementara itu, 

dalam rangka peningkatan pendapatan asli daerah kabupaten XYZ, maka ada beberapa sumber 

pendapatan yang dapat ditingkatkan agar semakin dekat menjadi daerah yang mandiri. Pajak daerah 

dan retribusi daerah merupakan sumber penghasilan daerah yang dapat terus berkembang dan 

bertambah dari segi pendapatannya. 

Pajak daerah dan retribusi daerah ini menjadi faktor penting yang harus dapat di kelola dengan baik 

agar pemanfaatan nya dapat dilaksanakan dengan maksimal. Dewasa ini, Kabupaten XYZ telah 

berupaya dengan maksimal dalam meningkatkan pendapatan asli daerahnya, guna menjadi 

pemerintahan yang mandiri dalam hal keuangan. Upaya yang dilakukan Kabupaten XYZ adalah 

dengan menarik para investor untuk mengembangkan wisata-wisata yang ada di kabupaten XYZ 

yang kemudian banyak mendirikan hotel dan restoran serta sarana penunjang lainnya sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan asli daerah kabupaten XYZ dari sektor pajak daerah. Selain itu, Kabupaten 

XYZ melakukan upaya menambah dan memaksimalkan pelayanan-pelayanan bagi masyarakat juga 

memberikan izin-izin tertentu bagi investor lokal maupun luar, sehingga pendapatan asli daerah dari 

sektor retribusi daerah dapat meningkat. 

2. METODE 

PENELITIAN 

Metode penelitian menjelaskan rancangan kegiatan, ruang lingkup atau objek, bahan dan alat utama, 

tempat, teknik pengumpulan data, definisi operasional variabel penelitian, algoritma, metode 

pengujian, teknik analisis, dan lain-lain.  

Metode penelitian menyangkut teknik-teknik dan prosedur yang digunakan dalam melakukan 

penelitian. Seorang peneliti harus mengetahui dan menentukan metode apa yang akan dipakai dalam 

penelitiannya. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif dan 

verifikatif. Metode ini diambil sesuai dengan kebutuhan penelitian yang dilakukan. 

Menurut Syofian (2014:16) Metode penelitian deskriptif adalah prosedur pemecahan masalah dengan 

cara menggambarkan objek penelitian pada saat keadaan sekarang berdasarkan fakta-fakta 

sebagaimana adanya, kemudian dianalisis dan diinterpretasikan bentuknya berupa survei dan studi 

perkembangan. Dengan metode penelitian deskriptif ini akan diperoleh deskripsi mengenai Pajak 

Daerah dan Retribusi Daerah pada Pemerintah Daerah Kabupaten XYZ. 

Sedangkan menurut Nazir (2011:89) penelitian verifikatif adalahpenelitian untuk menguji hipotesis-

hipotesis dan mengadakan interpretasi yang lebih dalam tentang hubungan-hubungan. Penelitian 

verifikatif ini menguji kebenaran suatu hipotesis yang dilakukan melalui pengumpulan data dari 

lapangan. Dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Pajak Daerah dan Retribusi 

Daerah terhadap Kemandirian Keuangan Daerah Pada Pemerintahan Kabupaten XYZ. Sampel dalam 

penelitian ini adalah laporan realisasi anggaran kabupaten XYZ tahun 2009 sampai dengan tahun 

2018. Kemudian dari setiap tahun laporan realisasi tersebut, penulis akan membaginya menjadi 3 

kwartal sesuai dengan laporan realisasi yang tersedia, yaitu kwartal I (bulan Januari – April), Kwartal 
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II (Mei-Agustus), dan Kwartal III (September – Desember). Sehingga total jumlah sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 sampel. 

3. HASIL DAN 

PEMBAHASAN 

Uji Asumsi 

Klasik 

Adapun pengujian asumsi klasik yang terdapat dalam penelitian meliputi uji normalitas, uji 

multikolinieritas, dan uji heteroskedastisitas. 

Uji Normalitas 

Cara yang digunakan untuk menguji normalitas data dalam penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test dalam program SPSS. Berdasarkan 

hasil uji normalitas diketahui nilai probabilitas (asymptotic significance) adalah 0,085> 0,05, 

dapat disimpulkan bahwa distribusi dari model regresi adalah normal. 
Tabel 2 Hasil Uji Normalitas Kolmogrof-Smirnov 

Sumber : Data Diolah, 2020 

Uji Multikolinieritas 

Adapun cara yang digunakan untuk melihat hasil dari uji multikolinieritas adalah dengan melihat pada 

besaran Variance Inflation Faktor (VIF) dan tolerance. Kriteria penilaian yang digunakan adalah VIF 

< 10 dan tolerance>0,10. Maka dari itu berdasarkan hasil uji multikolinieritas, dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini tidak terjadi masalah multikolonieritas antar variabel independen 

 
Tabel 3 

Hasil Uji Multikolinieritas 

Sumber : Data Diolah, 2020 
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Uji Heteroskedastisitas 

Adapun cara yang digunakan untuk menguji ada atau tidaknya heteroskedastisitas digunakan uji rank-

spearman. Kriteria penilaian yang digunakan adalah apabila nilai signifikan > 0,05 maka dapat 

dikatakan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas, kemudian apabila nilai signifikan <0,05 

maka dapat dikatakan bahwa terdapat masalah heteroskedasitisitas. Maka dapat disimpulkan bahwa 

dalam penelitian ini tidak terdapat masalah heteroskedastisitas. 

Tabel 4 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Sumber : Data Diolah, 2020 

 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yang terdiri dari dua variabel bebas dan satu variabel terikat. 

Variabel bebas diantaranya, Pajak Daerah (X1) dan Retribusi Daerah (X2). Sedangkan variabel 

terikatnya Kemandirian Keuangan Daerah (Y). Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui 

ada tidaknya pengaruh Pajak Daerah dan Retribusi Daerah terhadap Kemandirian Keuangan Daerah. 

Persamaan regresi linier Berganda dalam penelitian ini adalah: Y = a + b1X1 + b2X2
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dimana: 

Y = Variabel Kemandirian keuangan Daerah 

X1 = Pajak Daerah 

X2 = Retribusi Daerah 

a = harga Y bila X=0 (harga konstan) 

b = angka arah atau koefisien 

regresi, yang menunjukan angka peningkatan ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan 

pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, bila b (-) maka terjadi penurunan. 

Berdasarkan hasil pengolahan uji regresi linear berganda dengan menggunakan SPSS 22.0 maka 

diperoleh hasil uji regresi sebagai berikut: 

Tabel 5 

Analisis Regresi Berganda 

 

Berdasarkan tabel diatas maka persamaan regresi linier Berganda dalam penelitian ini
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Y = 0.073 + 1.998X1 + 2.271X2 

Dari persamaan di atas dapat dijelaskan bahwa: 

1. Nilai konstanta yaitu sebesar 0.073, ini berarti apabila variabel pajak daerah, dan retribusi daerah 

meningkat atau mengalami perubahan maka akan terjadi kenaikan atau penurunan kemandirian 

keuangan daerah  di Kabupaten XYZ. 

2. Variabel pajak daerah memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 1,998. Dengan begitu, 

apabila pajak daerah ditingkatkan setiap satu satuan nilai atau arah, maka akanmeningkatkan 

kemandirian keuangan daerah sebesar 1,998 dan diasumsikan untuk variabel lain yaitu variabel 

retribusi daerah bernilai 0 atau ditiadakan. 

3. Variabel retribusi daerah memiliki koefisien regresi bertanda positif sebesar 2,271. Dengan 

begitu, apabila retribusi daerah ditingkatkan setiap satu satuan nilai atau arah, maka akan 

meningkatkan kemandirian keuangan daerah sebesar 2,271 dan diasumsikan untuk variabel lain 

yaitu variabel pajak daerah bernilai 0 atau ditiadakan. 

Koefisien determinasi (R
2
) 

Nilai R
2 

(R Square) darimodel regresi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel 

bebas (independent) dalam menerangkan variabel terikat (dependent). Berdasarkan hasil pengolahan 

data, didapatkan hasil koefisien determinasi, yaitu sebagai berikut: 

Tabel 6 

Uji Koefisien Determinasi 

Sumber: Output SPSS 22.0 

Berdasarkan hasil di atas diketahui nilai R Square adalah sebesar 0,556 atau 55,6%, hal ini 

mengandung arti bahwa pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y adalah sebesar 55,6% 

sedangkan sisanya 44,4% dipengaruhi oleh faktor lain. Hal tersebut menunjukan bahwa masih 

terdapat faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi kemandirian 

keuangan daerah 

Uji Simultan (Uji F) 

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel X1 (Pajak Daerah) dan variabel X2 

(Retribusi Daerah) secara simultan terhadap Kemandirian Keuangan Daerah (Variabel Y). Uji 

simultan ini menggunakan analisis ANOVA yang dianalisis menggunakan aplikasi SPSS. Berikut ini 

hasilnya: 

Tabel 7 

Uji Simultan 
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Berdasarkan uji F diperoleh nilai Fhitung sebesar 16,936 sedamg F tabel sebesar 2,98 . Diketahui 

bahwa F hitung (16,936) > F tabel (2,98) sehingga hipotesis diterima. Pada tabel 4.10 terlihat bahwa 

nilai signifikan (sig) sebesar 0.000
b 

yang lebih kecil dibandingkan nilai alpha (0.05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan, variabel Pajak Daerah (X1) dan Retribusi Daerah (X2) memiliki 

pengaruh terhadap variabel Kemandirian keuangan Daerah (Y). 

 
Uji Parsial (Uji t) 

Uji t menunjukan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual mampu 

memerankan variasi variabel dependen. Adapun ketentuan uji t apabila thitung> ttabel H0 ditolak dan 

Ha diterima, sedangkan apabila thitung< ttabel H0 diterima dan Ha ditolak. Adapun hasil uji t adalah 

sebagai berikut: 
Tabel 8 

Hasil Uji t 

Coefficients
a
 

 

 

 

 

Model 

 
Unstandardized Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

 

 

T 

 

 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) Pajak 
Daerah 

Retribusi Daerah 

.073 .012  5.950 .000 

1.998 .000 .714 5.206 .000 

2.271 .000 .378 3.571 .023 

a. Dependent Variable: Kemandirian Keuangan Daerah 

Sumber: Output SPSS 22.0 

 
Pajak daerah berpengaruh terhadap kemandirian keuangan daerah (H1) 

Setelah dilakukan penelitian dan pengolahan data hasil analisis menunjukkan bahwa nilai thitungsebesar 

5,206 sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dan df=n-k yaitu 30-3=27 sebesar 2,048. Maka 

diketahui bahwa H01 ditolak dan Ha1 diterima karena nilai thitung (5,206) >ttabel(2,048). Selain itu hasil 

tingkat signifikansi thitung sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari tingkat signifikan ttabel sebesar 

0,05 (0,000<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial pajak daerah berpengaruh terhadap 

kemandirian keuangan daerah. 

Retribusi daerah berpengaruh terhadap kemandirian keuangan daerah (H2) 

Setelah dilakukan penelitian dan pengolahan data hasil analisis menunjukkan bahwa nilai thitungsebesar 

3,571 sedangkan nilai ttabel pada taraf signifikansi 5% dan df=n-k yaitu 30-3=27 sebesar 2,048. Maka 

diketahui bahwa H01 ditolak dan Ha1 diterima karena nilai thitung (3,571) >ttabel(2,048). Selain itu hasil 

tingkat signifikansi thitung sebesar 0,023 yang artinya lebih kecil dari tingkat signifikan ttabel sebesar 

0,05 (0,023<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial retribusi daerah berpengaruh 

terhadap kemandirian keuangan daerah. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yang mengacu pada rumusan masalah 

dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan pada awal bab penelitian. Tujuan penelitian tersebut 

diantaranya untuk mengerahui pengaruh pajak daerah dan retribusi daerah terhadap kemandiria 

keuangan daerah pada Pemerintahan Kabupaten XYZ. Pembahasann ini dapat dijelaskan hasil uji 

analisis datadan pengujian hipotesis dengan menggunakan alat bantu software SPSS. Berikut 

penjelasannya : 

Pengaruh Pajak Daerah terhadap Kemandirian Keuangan Daerah 
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Menurut UU Nomor 18 Tahun 1997 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah sebagaimana telah 

diubah dengan UU Nomor 34 Tahun 2000 dan terakhir diubah dengan UU Nomor 28 Tahun 2009, 

“yang dimaksud pajak daerah adalah kontribusi wajib kepada daerah yang terutang oleh orang pribadi 

atau badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan 

secara langsung digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat”. 

Berdasarkan pengujian menggunakan SPSS menunjukan bahwa terdapat pengaruh antara Pajak 

Daerah terhadap Kemandirian Keuangan Daerah, Hal ini ditunjukan pada hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa diketahui nilai thitung untuk variabel Pajak Daerah sebesar 5,206 sedangkan nilai 

ttabeldengan tingkat signifikansi 0,05 dan sampel sebanyak 30 adalah sebesar 2,048. Dengan kata lain 

thitung 5,206> ttabel 2,048. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, artinya menolak dugaan yang 

menyatakan bahwa Pajak daerah tidak berpengaruh positif terhadap kemandirian keuangan daerah. 

Dengan perkataan lain bahwa Pajak Daerah berpengaruh positif terhadap kemandirian keuangan 

daerah. Sehingga apabila pajak daerah dijalankan denga baik maka semakin baik pula kemandirian 

keuangan daerah. 

Pajak Daerah yang dipungut oleh pemerintah daerah memiliki fungsi sebagai salah satu sumber 

penerimaan daerah untuk membiayai rumah tangga pemerintahannya. Dalam hal ini sumbangan pajak 

daerah terhadap penerimaan daerah tidak dapat diabaikan bahkan salah satu andalan penerimaan 

daerah adalah berasal dari pajak daerah. 

Menurut Halim (2007:233) semakin tinggi rasio kemandirian keuangan, biasanya akan dipengaurhi 

oleh rasio pajak daerah yang merupakan komponen utama PAD. Kemudian, Kemandirian keuangan 

daerah mennjukan kemampuan pemerintah daerah dalam membiayai sendiri kegiatan pemeritahan, 

pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat yang telah membayar pajak sebagai sumber 

pendapatan yang diperlukan daerah (Ariyani, 2009:2) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian dari Hendaris (2012) yang menyatakan bahwa secara 

simultan pajak daerah berpengaruh positif terhadap kemandirian keuangan daerah. Dan menurut 

Nggilu et al (2016) yang menyatakan bahwa pajak daerah berpengaruh positif terhadap kemandirian 

keuangan daerah. 

Selain itu menurut Nggilu et al (2016) kemandirian keuangan daerah dapat dipengaruhi oleh 

berbagai hal namun yang paling signifikan adalah yang berasal dari pajak daerah, dimanapendapatan 

tersebut tergantung sepenuhnya pada kesadaran dari penduduk di daerah tersebut yang berperan 

sebagai wajib pajak. 

Pengaruh Retribusi Daerah terhadap Kemandirian Keuangan Daerah 

Berdasarkan UU nomor 28 tahun 2009 tentang pajak daerah dan retribusi daerah menyatakan bahwa, 

Retribusi daerah yang selanjutnya disebut retribusi adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas 

jasa atau peberian izin tertentu yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah 

untuk kepentingan orang pribadi atau badan. Sejalan dengan itu, Mardiasmo (2012:15) retribusi daerah 

adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus 

disediakan dan/atau diberikan oleh pemerintahdaerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan. 

Dari pernyataan tersebut diatas dapat diartikan bahwa retribusi daerah adalah pungutan daerah sebagai 

pembayaran atas pemakaian jasa/karena mendapat jasa pekerjaan, usaha/milik daerah bagi yang 

berkepentingan. Karena jasa yang diberikan oleh pemerintah daerah. 

Berdasarkan pengujian menggunakan SPSS menunjukkan bahwa terdapat pengaruh antara retribusi 

darah terhadap kemandirian keuangan daera, hal ini ditunjukkan pada hasil uji hipotesis 

menunjukkan bahwa diketahui nilai thitunguntuk variabel retribusi Daerah sebesar 3,571 sedangkan nilai 

ttabeldengan tingkat signifikansi 0,05 dan sampel sebanyak 30 adalah sebesar 2,048. Dengan kata lain 

thitung3,571> ttabel 2,048. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak, artinya menolak dugaan yang 

menyatakan bahwa retribusi daerah tidak berpengaruh positif terhadap kemandirian keuangan daerah. 

Dengan perkataan lain bahwa retribusi daerah berpengaruh positif terhadap kemandirian keuangan 

daerah. Hasil ini mengidentifikasi bahwa apabila retribusi daerah dijalankan dengan baik maka 

semakin baik pula kemandirian keuangan daerah. 
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PAD merupakan unsur utama dalam mengukur kemandirian keuangan daerah.Menurut Halim (2007) 

PAD merupakan semua penerimaan daerah yang berasal dari sumber ekonomi daerah. PAD 

bersumber dari hasil pajak daerah, hasil retribusi daerah, hasil pengelolaan kekayaan daerah yang 

dipisahkan, dan pendapatan lain asli daerah yang sah. Sehubungan dengan hal di atas setiap 

daerahdiharapkan mampu meningkatkan PAD untuk mencapai daerah yang mandiri. Ketika PAD 

suatu daerah meningkat maka kemandirian keuangan daerah juga akan semakin meningkat, namun 

jika PAD menurunmaka kemandirian keuangan daerah juga akan menurun dan ketergantungan 

pemerintah pusat terhadap bantuan pemeritah pusat meningkat. 

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa kemandirian keuangan daerah dapat dipengaruhi 

oleh komponen-komponen yang berada di dalam pendapatan asli daerah. Retribusi daerah merupakan 

salah satu komponen yang dapat mempengaruhi kemandirian keuangan daerah. Hal ini dapat terjadi 

dikarenakan semakin besar pemasukan pemerintah daeerah dari pungutan yang bersifat retribusi 

daerahnya akan semakin besar pula pendapatan asli daerahnya yang berimbas pada semakin besanya 

anggaran belanja daerah dan pembangunan insfrastruktur yang akan dibangun untuk pelayanan publik 

yang kemudian dapat digunakan kembali oleh masyarakat. Dengan demikian akan terjadi 

pertumbuhan kinerja keuangan daerah yang dapat dipacu secara terus menerus. (Halim, 2007) 

Tetapi dibalik deskripsi kualitatif dari Rasio Kemampuan Kemandirian Keuangan Daerah tersebut, 

Pemerintah Daerah Kabupaten XYZ mampu meningkatkan rasio tersebut dari tahun ke tahun. Dalam 

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2014, kemandirian keuangan daerah berarti pemerintah dapat 

melakukan pembiayaan dan pertanggungjawaban keuangan sendiri, melaksanakan sendiri dalam 

rangka asas desentralisasi. Kemandirian keuangan daerah menunjukkan kemampuan Pemerintah 

Daerah dalam membiayai kegiatan pemerintahan, pembangunan dan pelayanan kepada masyarakat 

yang telah membayar pajak dan retribusi sebagai sumber yang diperlukan daerah (Halim, 2007). 

Daerah otonom bertujuan untuk meningkatkan pelaksanaan pembangunan dan pelayanan kepada 

masyarakat. Dengan berkembang pesatnya pembangunan yang bersumber dari pendapatan asli daerah 

diharapkan terjasi peningkatan kemandirian daerah dalam membiayai kegiatannya. untuk 

mengetahui kemandirian suatu daerah maka pendapatan asli daerah tersebut menjadi salah satu tolak 

ukur dalam bagaimana daerah tersebut mendanai sendiri kegiatan dan pembangunannya melalui 

komponen pendapatan yang murni dan berasal dari daerah itu sendiri. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan Hendaris (2012) yang menyatakan bahwa secara simultan retribusi daerah berpengaruh positif 

terhadap kemandirian keuangan daerah. Dan menurut Nggilu et al. (2016) yang menyatakan bahwa 

retribusi daerah berpengaruh positif terhadap kemandirian keuangan daerah. 

Pengaruh Pajak Daerah dan Retribusi Daerah Secara Simultan terhadap Kemandirian 

Keuangan Daerah 

Pajak daerah dan retrribusi daerah merupakan cerminan dari pendapatan asli daerah. Kemampuan 

suatu daerah menggali potensi pendapatan asli daerahnya dan memaksimalkan potensi pemungutan 

pajak serta retribusi akan sangat mempengaruhi perkembangan dan pembanunan daerah tersebut. 

Sumber keuangan yang berasal dari pajak dan retribusi daerah dapat memberi arti yang sangat penting 

bagi pemerintah daerah karena dapat digunakan sesuai dengan keinginan pemerintah daerah dalam 

menjalankan roda pemerintahan untuk mensejahterakan masyarakatnya tanpa adanya campurtangan 

pemerintah pusat yang terkadang dengan programnya dirasa kurang tepat bagi beberapa daerah. 

Pada hasil uji simultandiperoleh nilai Fhitung sebesar 16,936 sedamg F tabel sebesar 2,98. Diketahui 

bahwa F hitung (16,936) > F tabel (2,98) sehingga hipotesis diterima. Pada tabel 4.10 terlihat bahwa 

nilai signifikan (sig) sebesar 0.000
b 

yang lebih kecil dibandingkan nilai alpha (0.05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa secara simultan, variabel Pajak Daerah (X1) dan Retribusi Daerah (X2) memiliki 

pengaruh terhadap variabel Kemandirian keuangan Daerah (Y). 

Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunarto & Sunyoto (2016) mengungkapkan 

bahwa secara simultan, pendapatan asli daerah yang terdiri dari pajak daerah dan retribusi daerah, 

memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kemandirian keuangan daerah. Begitu juga yang 

dijelaskan oleh Balqis et al (2018) bahwa pajak daerah jika secara bersama-sama atau simultan dengan 

retribusi daerah, menjadi dua variabel yang secara signifikan mampu mempengaruhi tingkat 
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kemandirian keuangan daerah, karena kedua PAD ini menjadi yang paling penting untuk diperhatikan 

oleh sebuah daerah apabila menginginkan kemandirian keuangan daerahnya semakin baik 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang dipaparkan pada bab sebelumnya, maka 

penulis dapat mengambil beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pajak Daerah berpengaruh positif terhadap kemandirian keuangan daerah, yang artinya bahwa 

semakin tinggi pajak daerah yang diterima maka semakin meningkat pula kemandirian keuangan 

daerah yang dimiliki oleh Kabupaten XYZ. 

2. Retribusi Daerah berpengaruh positif terhadap kemandirian keuangan daerah, yang artinya bahwa 

semakin tinggi retribusi daerah yang diterima maka semakin meningkat pula kemandirian 

keuangan daerah yang dimiliki oleh Kabupaten XYZ 

3. Pajak Daerah dan Retribusi Daerah berpengaruh secara simultan terhadap kemandirian 

keuangan daerah, artinya semakin tinggi pajak daerah dan retribusi daerah secara bersamaan 

akan meningkatkan kemandirian keuangan daerah Kabupaten XYZ 
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